SDLT

Self Development and Leadership Training menjadi training yang panitia berikan untuk menyambut Mahasiswa baru angkatan 2006 setelah proposal Training ESQ yang kami ajukan tidak ‘goal’. Memulai semua persiapan hampir dari awal, namun tetap diupayakan dengan semangat tinggi. Pada kepanitiaan ini ana merasakan sekali perbedaan peran dari ikhwan dan akhawat terutama saat hari-H pelaksanaan berlangsung. Saat ikhwan pada malam acara tidur ruangan untuk melakukan persiapan, akhawat harus jeli apa nih yang bisa dilakukan agar porsinya bisa imbang tidak timpang di salah satu. Saat itu memang rasanya sangat tidak adil jika melihat porsi kerja ikhwan karena sebelum dan selama kegiatan dilaksanakan tugas-tugasnya lebih banyak. 
Akhawat sangat ingin bisa ikut berperan. Inisiatiflah yang perlu diambil. Jadi selama ikhwan mabit dan begadang  di Ruang acara, jangan salah.. akhawat juga begadang tapi dirumah dan kosan masing-masing. Mulai dari merekap data peserta (sampai jam min pendaftaran ditutup masih ada yang mendaftar), menghitung dana masuk dan keluar, membuka plastik yang masih menempel untuk memasukkan tali kur name tag, nge-print name tag. Hal-hal yang sepertinya sepele, tapi cukup untuk membuat begadang para pelakunya karena menangani jumlah peserta yang tidak sedikit.

Di hari-H, ketika ikhwan sibuk teknis acara didalam ruangan plus para trainer, akhawat punya kesibukan sendiri. Snack untuk peserta yang dipesan harus dimasukkan kedalam tempat makanan secara manual karena ibu yang jualan kue tidak bersedia untuk memasukkan kue yang jumlahnya sekitar 230 porsi itu belum lagi dilakukan selama 8 kali. Jadi SDLT dilakukan 2 gelombang yang masing-masing gelombangnya 2 hari. Nah, setiap harinya ada 2 kali snack dan 1 makan siang. Peserta mungkin heran, kemana para panitia akhawat? Kok yang stand by diruangan sedikit paling hanya ada satu orang. Karena.. panitia akhawat sedang berada satu lantai dibawah ruangan SDLT untuk memasukkan kue peserta ketempatnya. Pekerjaan ini memakan waktu lebih kurang 40 menit untuk melakukannya dengan SDM panitia akhawat 3 orang. Dan.. Kebersamaan yang kentallah yang ana rasakan disana.. Subhanallah
Tips mensukseskan kegiatan yang berbentuk  training:
1. Jangan tunda pekerjaan yang bisa dilakukan agar tidak menumpuk terutama untuk training yang data peserta sangat dibutuhkan

2. Selama kegiatan berlangsung panitia.. Tersenyumlah.. Layani peserta dengan baik. Lupakan semua masalah yang sedang antum hadapi, dana yang masih minus, orangtua mau datang, ujian pekan depan, dll.  

3. Upayakan agar porsi kerja setiap panitia bisa berimbang, Proporsional  dan jangan sampai overlap

4. Ada baiknya memberikan peserta kuesioner untuk mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki dan kekuatan yang sudah dimiliki terutama jika training akan dilakukan lebih dari satu kali 

5. Pilih konsumsi yang tidak ribet. (Kalau bisa diantar ke tempat) 

6. Hal penting terutama bagi Ketua dan Korwat, jaga dan terus pantau ruhiyah panitia. Agar bagaimanapun hasil kegiatan yang terjadi, Keridhaan Allah lah yang menjadi tujuan. Bahwa harapan kita adalah kedekatan kepada Allah semakin bertambah bagi peserta dan panitia setelah kegiatan ini dilakukan…Kembalikan semua pada Allah, karena Allah yang berkuasa untuk memberikan hidayahnya

7. Tetap jaga silaturahim walau kegiatan sudah LPJ ^_^
Wallahu ‘alam
Tidak sama antara orang yang berjuang Allah dengan orang yang berdiam diri…
-agtri-
